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: anc pahng sermg
< Stinalis yakni rata-rata 8 S% Penyakzt ma'se'xidm merupakan’e

dem;k se;aeru halnya di negara negara iropis lainnya, Hadi Jusufl dari Ban-. .
dung, darj Januari 1982 sampai dengan Desember 1983 menemukan 26 kasus
AH:AL seéangkan Sonja Leonardi dari tahun 1984 sampai dengan 1987 me-:_::'
neﬁmkan 22 kasus. AH.A. di rumah sakitnya di Jakarta. Selama kurun wakti~ -
6 buian sejak Juli sampai dengan September 1986, A Fuaé Bakri-dkk mene-.
mukan 13, pendenta yang kesemaanya adalah lak1 daki, di Palembang Daaa-_.{'_'-
niosis -yang sedini mungkin' sangat penting artmy_ ,3-"'_oieh karena penyakit ini"~
dapat. dlsembuhkan sedangkan pengobatan yang teriambat akan memper- :
besax tex] admya penyulzt dan mortalitas, : :

N MelalmVena Porta Lo
Melalu: kelenjar: empedu.
o MelaIm arterx Hepaﬂka

*) Dokter akhli penyakit dalam, Mayor Polisi.
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Pengeunaan . alkohol, sirosis hepatis, diabetes melitus, usia™ianjut: dan

penderiia dengan Amunosupresi merupakan faktor-faktor predisposisi yang.
- amemudahken . z@qad&aya absss hatl Syaifulah Moez éaﬁ Jakarta mengemu.

(B a_hw*! sanifast hng‘mﬂoan dan xc:eaéaan gm sesaezg_ﬂg juga sangai -
o panﬁa:rbh__ ze;haéap ?eﬂyasz 4ni, al tersebut disokong ‘oleh penelitian - . -
azeof _éhmé dari Pakistan ‘jaiﬁg mengotopst 20, pendenm semua-dalam o
3 1% Sampai sekarang masih belum jelas mengapa 2da jarak.

s:ﬁnpaz bermhumahun éza"ztara ke;admn mfekm paéa :
miestmal éengan fier}admya suam abses %;au. -

“Secara idas,k ditemnukan adanya demam nyeﬁ pegu"i kanan atas '@tauf . ':': )

data nanan bawah, penurunan berat badan disertal pembesaran hati yang
- myeri, Dalam hal ini diagnosis Absﬁs Hati Amebik tidakiah terlaly sulit. Akazn
2 'tefapa haak aem&mn yang se:mg km temukan Justru, penderrsa éaiang de-
. ngan gejala- gejala yang telah lanjui dan tidak. SPESlﬁk sama sekali. Oleh sebab
___'_mz perlu Toiranya aul«.un%n pemm%{saan pemer_k.saaﬂ lainnya. Sebagian besar .
" haniuan ini adalah dengan peralatan ataupui laboratorinm. Kia. ambil con-

toh kriteria Lamom dan Pooler, vang dipakai sebagal peﬂanffan pada penelm- o3
an di R.S. Hasa.n Sadikin 1982-»~3 983 ya1tu '

" Hepar membe;az dan saL.;.’{

Kelainan hemaiolog}k

Kelainan gadiologik.

Adanya amebik pus.
. Test serologik ameba positif. -
y Kelam_an_ s;é;ka_ﬂ hati. S
- Perbaikan dengan terapi ameba,

2 o\u:.;:. " M:';—ﬁ

Minimal tiga kriteria harus dipenuhi.

'LABORATORIUM

- LED memngg1

- Lekositosis

—  Anemia

_  SGOT/SGPT menunjukkan peninggian sedikit

—  fungsi hati tidak menunjukkan perubahan yang berarti.
—  Tmunodifusi test positif (serologis)

—  Adanya E. histolitika dalam abses, hal ind sengst jarang.
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o RADIOLOG! :

Penmgman sekat r{;ngga ‘dada kanan pada thorax foio
“Pada gambaraﬂ USG, AHA. akan memberikan gambaran ciz*zdmg
_mdcﬁc ﬂ—ﬂas benmk huiat atau oval, Tendah’ gema dan gema i}aﬁus
"'hemagen pada gain tmggl Ieiak dlpernukaan dan adaﬂya peﬂmggmn
‘gema dibagian dzstai =
— " Sidikan hati, mahal. Dengan kombmasz USG zzkan membantu sensm-
' flios dan spesifitas, : - -

'-W%
Laranya terbagi 2 s yaitu ©
Konsewamf dan
“"Bedah. :
: Adapun ba‘iasannyg masih banyaz{ diperdebatkan oleh para pakar, banyak di-
antaranyz yang meninggalkan atau menjauhikan terapi bedah kecuali pada
~kasus-kasus parah seperii rupiura abses ita sendiri. Tolok ukur vang meng‘
anjurkan’ terapi mvaslf pada abses yang besamya lebzil ci:m 8 em sudah jarang
* yang mengamuinya. f
" “Adapun cara konservatif tampaknya banyak dianut sebagal berikut ©

—  Metronidazo! 1,5 Gram ilap hari selama 510 hari

—  Bila resisten, dapat diberikan khilorokuin 0,5 gram tiap han selama 4
minggu atau

—  Dehidroemetin T mg/kaBB/hari selama S—10 hari.

= Metronidazoi 4 x 500 mg selama 5 hari ditanjutkan dengan Khloro-
kuin 3 X 250 mg selama 14-30 hasi, tidak menunjukkan relaps dar
abses yang bagaimanapun besarnya. (Hariadi dkk; KONAS IV PGI—
PEGI PERTEMUAN ILMIAH V PPHI FEBRUARI 1990 di JAK AR-
TA).

Dari beberapa penelitian diperkirakan bahwa masa resobusi abses hati ini aéa—
lah 2 bulan sampai I tahun, tentunya dengan pengc)baian diatas.
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1. KARSINOMA HEPATOSELULER (K.HS.,

PEMDAHULUAN !

Kekerapan Karsipoma Hepatoseluler atav Karsinoma - Haii Primer ter &
ganting darl gambaran daerah geografisnya. Hal ini telah dikenal Lggjak puluh-
an tahun yang lal. Sebagai contoh di negara Afrika Timur Bantd dari lima
Qiopm yang dilakukan, empat d;‘_mamny& mengidap Karsinoma ﬁcpawseu
hiley, Frekwensi tertinggl adalah pada orang Atrika ‘padamana keadaaﬂ ini
dikaitkan dengan 5ir0sis hepﬁizs ?enya}:xt ini “ne*umkzm kcmgir"fzr nomor 27
terbanyalt Ak Tenpzara. Pada alchir-sichin dni di Barat pun mulaiber-
kembang dengan pesai, sepertl di Kanada dalam kurun wake 20 L_aimn,
frelwensinya felah menjadi tiga ki lipat. (Sherlock 1974) '

Demikian juga &i’ Indonesia; insidens per penduduk belum dapat dike-
mulkakan nariun diperkirakan tidak berbeda dengan negara-negama tetangga
seperti Singapura, Thailand ateu Filipina. Menurdt W.H.O. insidens KHS di
Asia Tenpgara ini cukup tinggl yaitu 30 kasus per 100.000 penduduk per =
tahunnya {Sulaiman 19887,

e 0G] :

Diduga kebanyakan penderita kanker ini adalah disebabkan oleh senyawa
karsinogen. Seiak Aflatcksin ditemukan tshun 1981, penelitian tentang Zat
ini sangat gencar dilakukan karena dianggap sebagal perneran uiama terjadi-
nva KHS. (Y. Wivono 1984, walavpun LINSELL 1977 telah menyelesai-
kan peneltiannya terhadap pencernaan Aflatoksin dengan insidens Hepatoma
di Asia dan Afrika. Kemudian Anthony dan Barker 1973 mengemukakan pe-
ngertian timbulnya karsinoma hati dari snatu sirosis dan menyatakan bahwza
displasia sel hati merupaks suatu Zintermediate siep’nya. Lutwick 1979
mempelajari hubungan Hepatitis B Virus dengan Hepatoma, tanpa melalui
suatu Sirosis.

-Masih ada perbedaan hasit penelitian mengenal korelasi-korelasinya.

GESALA KLINIK :

Biasanya penderita datang dalam keadaan yang sudah agak lanjut. Diag-
nosa dini didapat secara kebetulan manakala tumor masih kecil, Penderita
datang dengan kemungkinan keadaan umum yang memburuk, Usia kebanyak -
an di atas 40 tahun, lebih banyak menyerang laki-laki. Ada riwayat hepatitis
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atau sirosis hepaﬂs Teraba pﬂmbesaran hau berbenjol-benjol dan konsisten- S
sinya keras: Asites sering sudah ‘ada dan bila di pungsi akan tampak cairan bex. -
darah, Demam’ pada bebempa kagus, disertai-jkterus! T;dak galang pendenta R
o mumah darah dﬂ{axenakarz pecahnya varises’ esophaous S

' LABGRAT@RIUM

: -_LFT menyempaz siTosis . hepatzs, a]l{all fosfatase &GOT/SG?T me-
- nurjukkenkénaikan. o0 :
Ada h1p0g}1}<em1 sebd‘b metabohsme gizﬁms& dalam hepar leb111 ak: ST
i HE : S Ry
gL --;.-Aifa Feto Protem (AFP) ndlk.: B
d - Anemi rm“an kadangk adang e;ztmsﬁosm

SARANA PENURIANG

. Biopsi hati;sekarang dapat d1p¢mdu USG
Pentoneoskopz 4 _
~“Thorax foto
~USG hati i
Splenoportografl .
. Arterfografi--von
C T Scan

Cmmepndoe

'_Dan saranz penun]ang dmgncsuk di atas maka kami rasa yang paling’ praktm
adalah USG, vang sudah dapat mendeteksi KHS kecil {3, 54,5 cm}.

PENGOBATAN :

a. Operasifreseksi, dianjurkan pada tumor yang kurang dari 5 ¢m,
Hasil akan cukup baik bila KHS kecil, faal hati baik/Child A.
Daya hidup 5 tahun dapat berkisar antara 65 8% —87.5 %.

b. Transcatheter arterial embolizatio (TAE)
Cara ini éimaksudkan bila reseksi tidelt bermanfaat lagi, dilakukan pe-
nyuntikan gel foam melalui kateter yang ditempatkan secara seleltif
ke dalam arteri hepatika. Tumor yang mendapat perdarahan arterl secara
selelctif akan mati.

¢. Percutaneus Alcohol Injection (PAT)
Dipakai etil allkohol untuk disuntikkan ke arteri hepatika, terjadi dehi-
drasi dan koagulasi intrasel, sehingga menimbulkan keadaan nekrosis,
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ﬁbmszs [zamboms dan penyumbatan vas%mler

d Simsiaﬁk dipakai tzmgga} atau gabungsn; yang senng dzguaakan 5 Fiuo-_
rouracil, Methoirexate, Actinomycin dan Cyclophospamid. fi

PR@GNOSA

-« 'K:H.S. merupakan  fumor. ganas dengan -prognosa am.at bum& dlmana
pendevim memngmal dalan jangka wakin 2--3 bulan sesudah diagnosis, Fal "
 ind disebabkan karena penderita.datang terlambat, angka resektabilitas ren.
" dah, adanya sirosis dan sifit fokus yang multiple pada tumor, {Okuda 1986}, -
Jadi bila pera sejawat sudah mendiagnosa suatu Hepatoma, prognosa zkan
~ sama dengan pusat-pusat rujpkan manapun. Tidak perin-dirujuk lagi. '
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